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ABSTRACT

This study examines the contribution of Aisyah RA to the
development of Islamic pedagogy, particularly in teaching and the
formation of moral values, which is often overlooked in the
historiography of Islamic education. The main issue raised is the
lack of exploration of Aisyah RA’s role in enriching Islamic
pedagogy theory, particularly in the context of gender equality and
character education. This research aims to analyze Aisyah RA’s
contribution to Islamic teaching and expand and enrich
contemporary Islamic pedagogy theory. The methodology used is a
gualitative descriptive-analytical approach based on literature
studies, with primary data obtained from the hadith collections of
Shahih al-Bukhari and Shahih Muslim, and secondary data from
books and articles. Hadith validation is performed using the takhrij
method and analyzed through deductive and inductive logic. The
findings show that Aisyah RA not only narrated over 2,210 hadiths
but also played a role in emphasizing gender equality and
introducing teaching methods based on dialogue and active
participation. Her contributions are highly relevant to
contemporary educational challenges that demand inclusivity,
justice, and character strengthening. This study asserts that Aisyah
RA’s intellectual legacy can serve as a model in designing a
modern Islamic education system that is just and based on strong
moral principles.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kontribusi Aisyah RA dalam pengembangan
pedagogi Islam, khususnya dalam pengajaran dan pembentukan
nilai moral, yang sering terabaikan dalam historiografi pendidikan
Islam. Masalah utama yang diangkat adalah minimnya eksplorasi
peran Aisyah RA dalam memperkaya teori pedagogi Islam,
terutama dalam konteks kesetaraan gender dan pendidikan karakter.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Aisyah RA
dalam pengajaran Islam, serta memperluas dan memperkaya teori
pedagogi Islam kontemporer. Metodologi yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis berbasis studi pustaka,
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dengan data primer yang diperoleh dari kitab hadis Shahih al-
Bukhari dan Shahih Muslim, serta data sekunder berupa buku dan
artikel. Validasi hadis dilakukan dengan metode takhrij dan
dianalisis menggunakan logika deduktif dan induktif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa Aisyah RA tidak hanya
meriwayatkan lebih dari 2.210 hadis, tetapi juga berperan dalam
menegaskan prinsip kesetaraan gender dan memperkenalkan
metode pengajaran berbasis dialog dan partisipasi aktif.
Kontribusinya sangat relevan dengan tantangan pendidikan
kontemporer yang menuntut inklusivitas, keadilan, dan penguatan
karakter. Penelitian ini menegaskan bahwa warisan intelektual
Aisyah RA dapat dijadikan model dalam merancang sistem
pendidikan Islam modern yang berkeadilan dan berbasis moralitas.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk akhlak
individu dan masyarakat Muslim (Zahira et al., 2024). Sejak awal perkembangannya, prinsip
utama dalam pendidikan Islam adalah integrasi nilai-nilai moral dan akhlak mulia dalam
proses pembelajaran (Amaliya et al., 2022). Hal ini menjadikan pendidikan Islam tidak hanya
dipahami sebagai transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
kepribadian yang utuh dan berbasis pada moralitas. Pendidikan Islam memiliki dimensi yang
lebih dalam, yaitu membentuk karakter dan mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang bermoral
kepada para peserta didik. Meskipun demikian, dalam kajian modern, peran perempuan
dalam pendidikan Islam sering kali kurang mendapat perhatian, terutama dalam konteks
kontribusi pedagogis mereka yang sangat penting dalam sejarah pendidikan Islam (Mohamed
et al., 2025; Sabani et al., 2016).

Kontribusi perempuan dalam pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan Islam (Hamdan et al.,, 2017). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya domain laki-laki, melainkan perempuan juga
memberikan kontribusi besar dalam pengembangan sistem pendidikan Islam (Alkanchi et al.,
2024; Junaidi et al., 2022; Nuruzzaman et al., 2023). Namun, dalam wacana modern, Kiprah
perempuan dalam pendidikan Islam seringkali kurang dieksplorasi secara akademis, terutama
dalam peran mereka dalam pengajaran dan pembentukan nilai moral (Sholichah et al., 2025).
Salah satu tokoh perempuan yang memiliki kontribusi besar namun kurang dieksplorasi
adalah Aisyah RA, istri Nabi Muhammad saw., yang memainkan peran sentral dalam
transmisi ilmu pengetahuan Islam kepada generasi berikutnya (Sholichah et al., 2025).

Aisyah RA menempati posisi unik dalam sejarah pendidikan Islam, tidak hanya
sebagai istri Nabi, tetapi juga sebagai perawi hadis terkemuka yang meriwayatkan lebih dari
2.210 hadis (Choirin et al., 2020). Hadis-hadis yang disampaikan oleh Aisyah RA menjadi
sumber pengetahuan utama dalam bidang hukum, moralitas, dan pendidikan. Aisyah RA
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan Islam, terutama dalam pengajaran
yang berbasis nilai moral dan kesetaraan gender. Dibandingkan dengan tokoh perempuan lain
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seperti Khadijah RA yang lebih menonjol sebagai pendukung finansial dakwah Rasulullah,
atau Rabi'ah al-Adawiyah yang lebih fokus pada spiritualitas melalui tasawuf, Aisyah RA
dikenal dengan kontribusinya dalam transmisi ilmu dan pengajaran yang berbasis dialog serta
partisipasi aktif (Hamisan & Khosim, 2025; Sani & Muhammad, 2021).

Penelitian terdahulu banyak menyoroti kontribusi Aisyah RA dalam periwayatan
hadis dan penjelasan hukum Islam, namun sebagian besar literatur cenderung lebih
menekankan pada aspek teologis, hukum, atau naratif (Anwar et al.,, 2024; Yahya &
Zainuddin, 2021). Sementara itu, penelitian lainnya menunjukkan bahwa posisi perempuan
dalam sejarah pendidikan Islam sering ditempatkan di pinggiran, dengan dominasi tokoh laki-
laki dalam literatur akademis (M. Khan et al., 2025; McClendon et al., 2018). Kesenjangan
ini menunjukkan bahwa warisan intelektual perempuan, khususnya Aisyah RA, dalam
konteks pedagogi Islam dan peranannya dalam membangun pendidikan berbasis nilai moral,
kesetaraan, dan inklusivitas, belum banyak dibahas secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur yang ada dengan
menganalisis kontribusi Aisyah RA terhadap pengembangan prinsip-prinsip pedagogis Islam.
Khususnya, penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai kontribusi Aisyah RA dalam
menekankan nilai moralitas, kesetaraan gender, dan inklusivitas dalam pengajaran Islam,
yang sangat relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. Penelitian ini berbeda dari
studi-studi sebelumnya yang lebih banyak menyoroti aspek periwayatan hadis dan peran
naratif Aisyah RA dalam sejarah Islam. Penelitian ini akan menunjukkan bahwa Aisyah RA
berkontribusi dalam membentuk prinsip-prinsip pedagogis yang mengutamakan kesetaraan
gender dan pengajaran berbasis dialog.

Penelitian ini memiliki novelty yang signifikan dalam bidang pendidikan Islam, yaitu
dengan menekankan kontribusi Aisyah RA dalam mengembangkan prinsip-prinsip pedagogis
Islam yang berbasis pada kesetaraan gender, inklusivitas, dan pengajaran berbasis dialog. Ini
adalah pendekatan yang jarang dibahas dalam literatur pendidikan Islam, sehingga penelitian
ini memberikan kontribusi yang baru dan penting dalam merancang sistem pendidikan Islam
yang lebih adil dan berbasis moralitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan baru mengenai pentingnya peran perempuan dalam pendidikan Islam dan
relevansinya dalam merancang kebijakan pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai
moral dan sosial yang kuat.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pendidikan Islam dan Pedagogi Islam

Pendidikan Islam pada dasarnya tidak hanya berfokus pada transfer ilmu
pengetahuan, memiliki dimensi pembangunan moral dan Kkarakter. Pendidikan Islam
merupakan sarana integral yang menghubungkan penguasaan ilmu pengetahuan dengan
pengembangan moralitas dan spiritualitas (Hadi et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan
Islam tidak hanya dimaknai sebagai proses intelektual, namun sebagai upaya sistematis dalam
membentuk manusia seutuhnya yang memiliki kesadaran beragama, akhlak mulia, dan
tanggung jawab sosial. Konsep pendidikan Islam sejalan dengan tujuan utama syariat Islam
yang menempatkan pendidikan sebagai instrumen untuk mewujudkan keseimbangan antara
aspek jasmani, rohani, dan intelektual (Roslan Mohd Nor & Malim, 2014).
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Pada perkembangan wacana modern, konsep pedagogi Islam semakin diperluas untuk
menjawab tantangan zaman. Sebagaimana ditegaskan oleh Al-Attas bahwa pedagogi Islam
harus berlandaskan pada pandangan hidup Islam yang menekankan tauhid sebagai fondasi
utama dalam proses pendidikan (Surbakti et al., 2024). Selain itu, pedagogi Islam mencakup
seperangkat prinsip dan praktik pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan agama, membangun kesadaran Kkritis, inklusif, dan kesetaraan
gender (Sahin, 2018). Dengan kata lain, pedagogi Islam berfungsi sebagai kerangka kerja
pendidikan yang menyelaraskan nilai-nilai Islam tradisional dengan kebutuhan kontemporer,
sehingga menghasilkan generasi yang berilmu, bermoral, dan mampu menjawab
permasalahan sosial secara konstruktif.

2. Peran Perempuan dalam Pendidikan Islam

Berdasarkan sejarah Islam, perempuan telah berkontribusi secara signifikan terhadap
pendidikan sejak masa awal Islam. Menurut Wolffensperger (1993)bahwa pendidikan tidak
hanya menjadi domain laki-laki, tetapi perempuan memegang peranan penting dalam proses
transmisi ilmu pengetahuan. Terbukti dengan partisipasi perempuan dalam mengajarkan,
meriwayatkan, bahkan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman yang relevan bagi masyarakat.
Kehadiran perempuan dalam ranah pendidikan Islam menegaskan bahwa Islam sejak awal
telah memberikan ruang yang proporsional bagi keterlibatan mereka dalam pengembangan
intelektual umat (Durbin, 2011; Smeby, 1998).

Kontribusi perempuan dalam pendidikan Islam bersifat multidimensi. Sosok seperti
Khadijah RA menunjukkan dukungan finansial dan emosional yang sangat besar bagi
kelangsungan dakwah Nabi Muhammad saw. (Metcalfe et al., 2022). Rabi’ah al-Adawiyah
mencatatkan sejarah sebagai tokoh perempuan sufi yang mewarnai spiritualitas Islam melalui
ajaran tasawuf, sementara tokoh kontemporer seperti Malala Yousafzai tampil sebagai sosok
penting dalam mengadvokasi akses pendidikan bagi perempuan di era modern (Ullah et al.,
2023). Berbagai peran telah menunjukkan bahwa kontribusi perempuan dalam pendidikan
Islam tidaklah tunggal, tetapi hadir dalam berbagai bentuk sebagai pengajar, pencerita,
pendukung, dan pembaharu dalam dunia pendidikan (H. Khan et al., 2022).

Namun, kontribusi perempuan dalam sejarah pendidikan Islam sering kali kurang
mendapat perhatian akademis dibandingkan dengan tokoh-tokoh laki-laki. Literatur
pendidikan Islam umumnya lebih menekankan pada tokoh-tokoh cendekiawan, ulama, dan
pemimpin laki-laki, sementara tokoh perempuan ditempatkan pada posisi sekunder atau
pelengkap (Arar et al., 2022). Kondisi yang terjadi dapat menimbulkan kesenjangan dalam
historiografi pendidikan Islam, terutama dalam hal pengakuan terhadap peran strategis
perempuan. Untuk itu penelitian terhadap tokoh-tokoh perempuan, seperti Aisyah RA,
menjadi penting untuk menggali kontribusi riil mereka dan menempatkannya secara
proporsional dalam wacana akademik pendidikan Islam.

3. Kontribusi Aisyah RA dalam Pendidikan Islam

Tercatat, Aisyah RA merupakan salah satu tokoh perempuan paling berpengaruh
dalam sejarah pendidikan Islam (Nuruzzaman et al., 2023). Sebagai istri Nabi Muhammad
saw. dan sekaligus seorang ulama perempuan, Aisyah RA dikenal sebagai periwayat hadis
terkemuka yang meriwayatkan lebih dari 2.210 (Adawiyah et al., 2022). Hadis yang
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diriwayatkan oleh Aisyah RA mencakup berbagai bidang, mulai dari moralitas, hukum
keluarga, ibadah, hingga tatanan sosial. Posisi membuat tidak hanya menjadi saksi sejarah,
sebagai penyampai pengetahuan Islam kepada generasi berikutnya (Hamka et al., 2024).
Kontribusi Aisyah RA dalam pendidikan Islam dapat dilihat sebagai fondasi penting dalam
pembentukan tradisi keilmuan Islam.

Lebih lanjut, kontribusi Aisyah RA tidak hanya terbatas pada periwayatan hadis

dalam praktik pengajaran inklusif. Menurut (Nawaz & Samiullah, n.d.) bahwa Aisyah RA
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada laki-laki dan perempuan, yang menegaskan
inklusivitas pendidikan pada masa awal Islam. Sebagai rujukan utama para sahabat dalam hal
fikih, tafsir, dan hadis, Aisyah RA memiliki peran pendidikan yang lebih dari sekadar ranah
domestik. Selain itu, kontribusi Aisyah RA sebagai tokoh intelektual yang mampu
menjembatani otoritas keilmuan Islam, sekaligus menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kapasitas akademik yang sama dengan laki-laki dalam transmisi ilmu pengetahuan.
Studi yang ada tentang Aisyah RA dapat dikelompokkan ke dalam tiga aliran utama, yang
masing-masing membahas aspek-aspek berbeda dari kontribusinya dalam pemikiran dan
pendidikan Islam. Studi Naratif-Sejarah lebih fokus pada peran Aisyah RA sebagai tokoh
kunci dalam masyarakat Islam awal, terutama hubungannya dengan Nabi Muhammad saw.
dan peran pentingnya dalam meriwayatkan lebih dari 2.210 hadis (Hussin et al., 2025;
Ibrahim et al., 2017). Studi-studi ini menekankan pentingnya Aisyah RA sebagai tokoh
historis dan penyampai pengetahuan. Namun, sebagian besar studi ini lebih menonjolkan
perannya sebagai perawi hadis dan tidak menggali lebih dalam mengenai aspek pedagogis
dari ajarannya, sehingga masih ada kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana
metode dan prinsip yang diajarkan Aisyah RA dapat diterapkan dalam pendidikan
kontemporer.

Aliran kedua, Studi Hadis-Hukum, menekankan kontribusi Aisyah RA dalam fikih
Islam melalui hadis-hadis yang beliau riwayatkan. Studi ini mengeksplorasi bagaimana
Aisyah RA memainkan peran penting dalam membentuk wacana hukum Islam, terutama
terkait dengan hukum keluarga, moralitas, dan ritual ibadah (Anwar et al., 2024). Meskipun
studi-studi ini menyoroti kontribusinya dalam bidang hukum Islam, mereka sering
mengabaikan implikasi pedagogis dari ajarannya, terutama dalam hal metode pengajaran dan
pendidikan moral, serta bagaimana ini dapat diterapkan dalam kerangka pendidikan modern.

Aliran ketiga, Studi Representasi Gender, meneliti peran Aisyah RA sebagai
perempuan dalam komunitas Islam awal dan bagaimana melawan norma gender melalui
kontribusi intelektualnya (Nuruzzaman et al., 2023). Studi ini mengakui Aisyah RA sebagai
model pemberdayaan perempuan dalam Islam, namun jarang membahas bagaimana prinsip-
prinsip pedagogisnya, seperti pengajaran berbasis dialog dan kesetaraan gender, dapat
diterapkan untuk memajukan pendidikan inklusif di konteks pendidikan modern. Meskipun
studi-studi ini penting, masih ada kesenjangan dalam literatur terkait dengan interpretasi
pedagogis dari kontribusi Aisyah RA. Sebagian besar studi fokus pada aspek naratif dan
teologis, namun sedikit yang membahas bagaimana ajarannya dapat berkontribusi dalam
membentuk pedagogi Islam modern yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan kontemporer.
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Terlepas dari kontribusinya yang besar, kajian akademis tentang Aisyah RA masih
didominasi oleh perspektif naratif dan teologis. Penelitian yang dilakukan (Aisyah & Junaedi,
2024; Akhtar, 2024) cenderung menekankan posisinya sebagai periwayat hadis tanpa
mengeksplorasi lebih jauh bagaimana prinsip-prinsip pedagogisnya dapat diterapkan dalam
pendidikan modern. Padahal, ajaran Aisyah RA mengandung nilai-nilai penting seperti
kesetaraan gender, moralitas, dan inklusivitas yang sangat relevan dengan tantangan
pendidikan kontemporer (Alfarizi & Rahman, 2025). Maka dari itu, menempatkan kontribusi
Aisyah RA dalam kerangka pedagogi Islam merupakan langkah penting untuk memperkaya
literatur pendidikan Islam sekaligus mengafirmasi posisi perempuan dalam tradisi keilmuan
Islam.

METODOLOGI

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena fokus utama penelitian
adalah untuk menggali, memahami, dan mendeskripsikan kontribusi Aisyah RA dalam
pengembangan pedagogi Islam melalui riwayat hadis yang disampaikan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam, menyeluruh, dan
kontekstual, yang sulit dicapai dengan metode kuantitatif yang lebih terbatas pada
pengukuran variabel tertentu. Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif-analisis akan
digunakan untuk menganalisis makna dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam
ajaran Aisyah RA, seperti kesetaraan gender, inklusivitas, dan moralitas. Pendekatan
kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menghubungkan prinsip-prinsip yang diajarkan
Aisyah RA dengan konteks sosial dan budaya Islam, serta relevansinya dengan tantangan
pendidikan modern.

Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk memahami
konsep-konsep yang lebih mendalam daripada hanya sekadar mengukur fenomena secara
numerik. Dengan metode kualitatif, peneliti dapat menyelami lebih dalam tentang bagaimana
ajaran Aisyah RA yang berkaitan dengan moralitas, kesetaraan gender, dan inklusivitas
dalam pendidikan dapat memberikan wawasan baru dalam konteks pendidikan Islam
modern. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Senol et al. (2013), pendekatan kualitatif
memberi fleksibilitas untuk mengeksplorasi konteks sosial dan budaya yang menjadi latar
belakang ajaran tersebut, yang sering kali terabaikan dalam penelitian kuantitatif.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yang berarti penelitian ini tidak
dilakukan di lapangan, melainkan melalui studi literatur pada sumber-sumber klasik maupun
kontemporer. Lokasi penelitian merujuk pada perpustakaan digital dan fisik yang
menyediakan kitab hadis primer, artikel jurnal akademik, serta buku yang relevan dengan
pendidikan Islam dan peran perempuan dalam sejarah intelektual Islam. Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kitab hadis otoritatif yang memuat riwayat Aisyah RA,
seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, serta kitab hadis lainnya yang dianggap sahih dan
diakui oleh para ulama.

Data penelitian terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
berupa kitab hadis otoritatif yang memuat riwayat Aisyah RA, terutama yang berkaitan
dengan pendidikan, moral, dan kesetaraan gender, seperti yang tercatat dalam Shahih al-
Bukhari dan Shahih Muslim. Sumber sekunder meliputi buku, artikel jurnal, serta karya
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ilmiah lain yang membahas peran Aisyah RA dalam pendidikan dan pedagogi Islam.
Pemilihan kedua jenis sumber ini bertujuan untuk menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif, memperkaya perspektif, dan menemukan kesenjangan penelitian yang masih
ada, terutama yang terkait dengan pendidikan Islam berbasis nilai-nilai moral dan kesetaraan
gender.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan menelaah teks
hadis, kitab Kklasik, serta literatur kontemporer yang relevan. Data yang diperoleh akan diolah
dengan Klasifikasi, seleksi, dan kategorisasi riwayat hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah
RA, khususnya yang berkaitan dengan tema-tema pendidikan, moral, dan kesetaraan gender.
Data yang terkumpul akan diseleksi untuk memastikan relevansi dan kualitasnya dalam
mendukung tujuan penelitian.

Untuk memastikan ketelitian dan validitas data, proses analisis akan dilakukan dengan
menggunakan takhrij hadis untuk memverifikasi sanad dan memastikan keabsahan riwayat.
Setelah itu, data akan dianalisis secara tematik untuk mengelompokkan hadis ke dalam tema-
tema tertentu yang berkaitan dengan pendidikan, moralitas, dan kesetaraan gender. Analisis
deduktif digunakan untuk menguji teori pendidikan Islam yang telah ada, serta
menghubungkan temuan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Aisyah RA.
Analisis induktif akan digunakan untuk menarik kesimpulan dari temuan-temuan yang
ditemukan dalam teks hadis, serta untuk memberikan wawasan baru dalam penerapan nilai-
nilai pendidikan Aisyah RA dalam konteks pendidikan Islam modern.

Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini mengedepankan rigor dalam setiap langkah
penelitian, dari pengumpulan data hingga analisis. Dengan menggunakan metode takhrij
hadis, peneliti memastikan bahwa data yang digunakan adalah valid dan sahih, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis. Pendekatan ini juga memberi peneliti kebebasan
untuk menggali konteks sosial dan budaya di balik ajaran yang disampaikan Aisyah RA, yang
sering kali terabaikan dalam penelitian sebelumnya. Kombinasi analisis deduktif dan induktif
memungkinkan peneliti untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi Aisyah RA dalam pedagogi Islam, serta relevansinya dengan tantangan pendidikan
modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aisyah RA sebagai Perawi Hadis Utama

Aisyah RA, istri Nabi Muhammad saw., menempati posisi yang unik dan istimewa
dalam tradisi periwayatan hadis. Hadis, yang diriwayatkan oleh beliau mencakup berbagai
tema penting seperti hukum Islam, akhlak, hubungan sosial, dan pendidikan. Kecerdasan
Sayyidah Aisyah dibuktikan dengan kemampuannya meriwayatkan 2.210 hadits selama
mendampingi Rasulullah saw., dengan lebih dari 100 hadis yang berhubungan langsung
dengan moralitas dan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Hadis-hadis yang telah diadopsi dalam
berbagai kurikulum pendidikan Islam di pesantren dan universitas Islam, yang menekankan
pembentukan karakter dan kesetaraan gender dalam pendidikan Secara keseluruhan, Aisyah
menempati posisi keempat sebagai perawi hadits terbanyak, setelah Abu Hurairah (5374
hadits), Ibnu Umar (2630 hadits), dan Anas bin Malik (2286 hadits) (Shinta llahi et al.,
2023).
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Sebagai salah satu sahabat Nabi yang paling produktif dalam periwayatan hadis,
kontribusi Aisyah RA sangat signifikan dalam memastikan keberlanjutan ajaran Islam setelah
wafatnya Nabi saw. (Mokodenseho et al., 2024). Takhrij hadis yang dilakukan terhadap
periwayatan beliau menunjukkan bahwa mayoritas hadisnya tergolong sahih, sebagaimana
dikonfirmasi oleh ulama besar seperti Imam Bukhari dan Imam Muslim (Adhari et al. 2021).
Sehingga menunjukkan keandalan dan kredibilitas Aisyah RA sebagai perawi yang memiliki
integritas tinggi, baik dalam hal ketelitian maupun kejujuran dalam meriwayatkan hadis.
Misalnya, salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA berbunyi:

REMSE g;utzj Ua: (i dueu,u; wu:.m\ Jywju”-«-@ﬂ\ ) A (g

0B &3 i) ) gl Juadiid Gal Gy dad) dlae aaa] g3

Artinya: “Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Tetaplah pada jalan
kebenaran dan bersahajalah. Dan ketahuilah bahwa pekerjaan seseorang di antara
kamu tidak dapat menjadikan masuk surga. Sesungguhnya amal-amal yang paling
disukai Allah adalah yang tetap terus berlangsung meskipun hanya sedikit.”

Pada konteks pendidikan, hadis yang diriwayatkan olenh Aisyah RA mengajarkan
pentingnya konsistensi dalam proses belajar dan pengajaran. Keberhasilan dalam pendidikan
tidak ditentukan oleh intensitas belajar yang tinggi dalam waktu singkat, tetapi oleh
kesinambungan dan rutinitas yang terjaga meskipun dalam skala kecil. Prinsip relevan dalam
membangun kebiasaan belajar siswa, di mana guru dapat memberikan materi secara bertahap
dan berkelanjutan agar siswa dapat memahami dengan baik tanpa merasa kewalahan.

Selain itu, nilai-nilai moral dan akhlak perlu ditanamkan secara kontinu agar menjadi
bagian dari kepribadian siswa. Hadis ini menjadi pedoman bagi pendidik untuk menciptakan
sistem pembelajaran yang efektif, terstruktur, dan berbasis nilai-nilai moral. Selanjutnya
salah satu teks hadits penting mengenai kemitraan laki-laki dan perempuan, yang sering
dikutip para ulama, adalah teks Siti Aisyah ra dari Nabi Saw yang diriwayatkan Abu Dawud,
berikut ini:

o ) R Pl Wy e i a5t 06 06 e il ) A (g
g gl olgy RIS

Artinya: Aisyah Ra. menuturkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Perempuan itu
saudara kandung laki-/aki. ” (Sunan Abi Dawud).

Hadis riwayat Aisyah RA mengandung ajaran penting mengenai prinsip kemitraan
dan kesederajatan antara laki-laki dan perempuan, yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan. Dalam ajaran hadis menegaskan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam hak untuk mendapatkan pendidikan (Castro & Collins, 2021). Dalam
sejarah Islam, Aisyah RA sendiri adalah contoh nyata dari pemimpin perempuan yang tidak
hanya memiliki pengetahuan mendalam, turut berperan aktif dalam mendidik generasi
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penerus.

Prinsip kesetaraan yang relevan dalam dunia pendidikan modern, di mana setiap
individu, baik laki-laki maupun perempuan, berhak memperoleh kesempatan yang sama
untuk belajar dan berkembang. Dalam sistem pendidikan yang adil, tidak ada diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin, melainkan setiap peserta didik diperlakukan setara untuk
mencapai potensi terbaik mereka. Hal yang menciptakan ruang bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan menduduki posisi-posisi penting
dalam masyarakat (Murphy et al., 2020). Oleh karena itu, pendidikan yang mengutamakan
kesetaraan gender, sebagaimana dicontohkan oleh Aisyah RA, menjadi landasan bagi
pembangunan masyarakat yang lebih inklusif dan maju.

Selain jumlah hadis yang banyak diriwayaatkan oleh beliau, Aisyah RA dikenal
karena kemampuan analisis dan pemahamannya yang mendalam terhadap ajaran Islam.
Dalam proses periwayatan, Aisyah RA sering memberikan konteks atau penjelasan tambahan
terhadap hadis yang diriwayatkannya, sehingga para sahabat dan generasi berikutnya dapat
memahami hadis tersebut secara lebih komprehensif. Posisi Aisyah RA sebagai istri Nabi
memberikan keunggulan tersendiri karena beliau menyaksikan banyak kejadian yang terjadi
di rumah tangga Nabi, termasuk detail-detail kecil yang tidak diketahui oleh sahabat lain
(Sallam et al., 2024).

Pendidikan Berbasis Dialog dan Partisipasi Aktif

Aisyah RA, sebagai pendidik, menerapkan metode pengajaran berbasis dialog dan
partisipasi aktif, yang sangat relevan dengan pendekatan pendidikan modern. Sebagai salah
satu perawi hadis terkemuka, Aisyah RA tidak hanya menyampaikan ilmu secara satu arah,
tetapi lebih banyak melibatkan murid-muridnya dalam diskusi dan tanya jawab. Dalam
banyak riwayat, beliau terlibat dalam percakapan dan diskusi dengan para sahabat Nabi
Muhammad saw., menjawab pertanyaan mereka dengan penjelasan yang mendalam
(Muishout et al., 2022). Sehingga, mampu mencerminkan pendekatan pengajaran yang
mendorong partisipasi aktif dari peserta didik, suatu konsep yang kita kenal dengan student-
centered learning dalam pendidikan modern. Pendekatan tidak hanya memungkinkan murid
untuk memahami materi secara lebih mendalam untuk mengembangkan pemikiran kritis dan
kemampuan untuk berdiskusi (Ramli et al., 2023).

Metode berbasis dialog yang diterapkan oleh Aisyah RA memberikan kesempatan
kepada murid untuk menggali ilmu secara lebih kontekstual, menghubungkannya dengan
pengalaman hidup mereka. Dalam pendidikan Islam, prinsip yang sangat penting karena
dapat mengajarkan siswa untuk tidak hanya memahami teori tetapi bagaimana
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Aisyah RA sering memberikan ruang bagi
para sahabat untuk bertanya dan berdiskusi mengenai masalah hukum atau etika Islam yang
muncul, yang membuat pendidikan yang diberikan lebih praktis dan relevan (Senata et al.,
2021).

Pendidikan berbasis dialog yang diajarkan oleh Aisyah RA mencerminkan pentingnya
sikap terbuka dan saling menghargai pendapat. Dalam banyak kesempatan, beliau memberikan
kesempatan bagi murid-muridnya untuk mengemukakan pandangan mereka, bahkan jika
pandangan tersebut berbeda. Tidak hanya memperkaya proses pembelajaran tetapi
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mengajarkan nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan berpikir kritis dalam diskusi
akademik (Aderibigbe et al., 2023). Dalam pendidikan modern, menjadi elemen penting
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara mandiri dan kritis. Dengan
mengintegrasikan prinsip pendidikan berbasis dialog, Aisyah RA memberikan teladan yang
relevan untuk sistem pendidikan yang mengedepankan interaktivitas, penghargaan terhadap
perbedaan, dan pengembangan karakter siswa secara menyeluruh.

Namun untuk jumlah siswa yang belajar langsung dari Aisyah RA tidak secara eksplisit
dirinci. Hal yang perlu diketahui, pengaruhnya dalam pendidikan Islam dan perannya sebagai
tokoh penting dalam transmisi hadits didokumentasikan dengan baik. Aisyah RA diakui atas
kontribusinya yang luas terhadap ilmu Islam, khususnya dalam hadis, di mana ia menceritakan
5.965 hadit (Majeed & Alvi, 2024). Warisan pendidikan dapat menginspirasi banyak siswa
dalam studi Islam, meskipun jumlah pendaftaran tertentu tidak disebutkan.

Relevansi Nilai-Nilai Aisyah RA terhadap Tantangan Pendidikan Kontemporer

Kontribusi Aisyah RA dalam pendidikan Islam memiliki relevansi yang mendalam
dengan tantangan pendidikan kontemporer. Salah satu tantangan utama dalam sistem
pendidikan modern adalah kesenjangan akses pendidikan antara laki-laki dan perempuan,
serta penurunan fokus pada pembentukan karakter siswa (Farihah and Churahman 2024).
Aisyah RA, melalui prinsip-prinsip pendidikan yang ia ajarkan, menunjukkan bahwa
pendidikan yang inklusif dan berbasis nilai moral merupakan fondasi yang sangat penting
untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, matang secara sosial
dan spiritual. Dalam konteks, Aisyah RA memberikan teladan tentang bagaimana pendidikan
harus dijalankan secara adil, tidak membedakan antara gender, dan lebih menekankan pada
nilai-nilai etika dan moral.

Aisyah RA menekankan pentingnya konsistensi dalam beramal, seperti yang

tergambar dalam hadis yang dlrlwayatkannya ) . .
dﬂ u\ X) LQ.A d’ ulw -:Ijﬁji:-al‘ Ujl dl..’a°°@\ ;15\ | ‘94-‘9\

Artinya: “Ketahuilah oleh kalian semua, Amalan yang paling dicintai Allah adalah

yang terus-menerus (dilakukan) meskipun sedikit.” (HR Muslim nomor 1305)

Pada hadis diatas mengajarkan bahwa pendidikan yang berkelanjutan dan teratur jauh
lebih berharga daripada pendidikan yang intensif namun tidak berkelanjutan. Hal yang relevan
dengan pendidikan masa kini yang sering kali berfokus pada capaian jangka pendek, seperti
ujian atau nilai akademik, tanpa memperhatikan pengembangan karakter siswa secara
menyeluruh (Susilawati et al., 2022). Pendekatan Aisyah RA yang menekankan konsistensi
dalam amal baik dapat menjadi landasan untuk merancang sistem pendidikan yang lebih
berfokus pada pembelajaran berkelanjutan, yang mengintegrasikan pengembangan moral dan
akademik dalam jangka panjang. Salah satu contohnya adalah hadis tentang konsistensi amal
(adwamuhu wa in galla), yang relevan dalam konteks pendidikan modern untuk mendorong
keberlanjutan belajar.

106

Author correspondence email: luthfiyahmahrusah@gmail.com

DOI 10.35905/sipakainge.v3i2.14913 to this article

All rights reserved. This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution
NonCommercial ShareAlike 4.0 International License Licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 Interanational License

oo




Si akamge

Sjyjdl&ullﬁ&ubunwuaamuﬂua‘)n‘muamuh@\uhjwuﬂuhj

MAJSM\M\A\

Artinya: ”"Dan telah menceritakan kepada kami [Ibnu Numair] telah menceritakan
kepada kami [bapakku] telah menceritakan kepada kami [Sa'd bin Sa'id] telah
mengabarkan kepadaku [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Amalan yang paling dicintai
Allah adalah yang terus-menerus (dilakukan) meskipun sedikit.” Al Qasim berkata;
Dan Aisyah, bila ia mengerjakan suatu amalan, maka ia kan menekuninya.”(Hadits
Muslim Nomor 1305)

Hadis diatas mengajarkan bahwa amalan atau usaha kecil yang dilakukan secara
konsisten lebih berharga daripada usaha besar yang dilakukan sesaat atau tidak berkelanjutan.
Dalam konteks pendidikan perempuan, begitu relevan karena menghadapi tantangan seperti
akses yang terbatas, peran domestik yang sering kali menjadi prioritas, atau hambatan sosial-
budaya (Islam et al., 2023).

Pendekatan menguatkan gagasan bahwa pendidikan tidak harus berupa capaian besar
dalam waktu singkat, tetapi lebih pada pembentukan kebiasaan belajar seumur hidup (lifelong
learning). Melalui konsistensi kecil, perempuan dapat terus meningkatkan kemampuan dan
keilmuan mereka, berkontribusi pada keluarga dan masyarakat, serta menciptakan model
pembelajaran yang adaptif dan inklusif di tengah berbagai tantangan yang dihadapi.

Selain itu, Aisyah RA memberikan kontribusi penting dalam mengajarkan kesetaraan
dalam pendidikan, yang sangat relevan dengan isu kesetaraan gender yang masih menjadi
tantangan dalam pendidikan global. Aisyah RA membuktikan bahwa perempuan tidak hanya
berhak untuk mendapatkan pendidikan, memiliki kemampuan untuk mengajarkan dan
memimpin dalam bidang ilmu pengetahuan. Pendidikan kontemporer dapat mendorong lebih
banyak perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang ilmu, serta mengurangi
hambatan budaya yang sering kali menghalangi akses perempuan terhadap pendidikan (Reshi
etal., 2022).

Akhirnya, nilai-nilai yang diajarkan oleh Aisyah RA, seperti kejujuran, kesabaran,
dan rasa tanggung jawab, dapat memberikan solusi terhadap penurunan moralitas yang sering
terjadi di kalangan siswa di banyak negara (Ilham et al., 2023). Dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital, di mana nilai-nilai komersial dan instan sering mendominasi, prinsip-
prinsip moral yang diajarkan oleh Aisyah RA menjadi lebih relevan dari sebelumnya.

Penelitian ini mengungkapkan kontribusi Aisyah RA dalam pengembangan pedagogi
Islam, terutama dalam konteks kesetaraan gender, moralitas, dan pendidikan berbasis dialog.
Salah satu temuan utama adalah bahwa prinsip-prinsip pendidikan yang diajarkan Aisyah RA
terutama terkait kesetaraan gender dan moralitas memiliki relevansi yang sangat tinggi
dengan tantangan pendidikan kontemporer. Sebagai contoh, hadis yang diriwayatkan Aisyah
RA mengenai ”Perempuan itu saudara kandung laki-laki” (Sunan Abi Dawud) mengajarkan
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kesetaraan gender yang mencerminkan prinsip pendidikan inklusif dalam dunia pendidikan
modern. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter global, yang menekankan
bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang berlandaskan pada nilai moral universal seperti kejujuran,
kesetaraan, dan tanggung jawab sosial (Lickona, 2012). Dalam hal ini, ajaran Aisyah RA
memberikan panduan dalam membangun karakter siswa dengan mengintegrasikan nilai-nilai
moral yang relevan untuk menghadapi tantangan sosial dan budaya dalam pendidikan global.

Selain itu, Culturally Responsive Teaching (CRT), yang berfokus pada pengajaran
yang sensitif terhadap keberagaman budaya dan penghargaan terhadap perbedaan, sejalan
dengan prinsip-prinsip inklusivitas yang diajarkan Aisyah RA. CRT menekankan pentingnya
untuk memperlakukan semua siswa dengan adil dan memberikan mereka akses yang setara
terhadap pendidikan (Gay, 2010). Pada akhirnya Aisyah RA, sebagai figur perempuan yang
memimpin dalam transmisi ilmu, menunjukkan kesetaraan pendidikan antara laki-laki dan
perempuan tidak hanya diterima dalam Islam, tetapi juga dipraktikkan dengan aktualisasi
langsung dalam kehidupan sehari-hari melalui pendidikan. Hadis-hadis yang diriwayatkan
Aisyah RA yang mengajarkan konsistensi amal dan kesetaraan dalam hak untuk memperoleh
pengetahuan dapat dijadikan dasar dalam pendidikan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa dari latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi gender, sosial, maupun
budaya.

Lebih jauh, temuan penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan Moral Narrative
Theory, yang menyatakan bahwa cerita dan narasi memiliki kekuatan besar dalam
membangun karakter moral dan memperkenalkan nilai-nilai etika dalam pendidikan (Bruner,
1996). Aisyah RA tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga memberikan konteks dan
penjelasan moral dalam setiap hadis yang beliau riwayatkan. Sebagai contoh, prinsip
konsistensi dalam beramal, yang tercermin dalam hadisnya yang berbunyi, ”Amalan yang
paling dicintai Allah adalah yang terus-menerus meskipun sedikit’ (HR Muslim),
mengajarkan bahwa pendidikan berbasis moralitas tidak hanya mengandalkan teori, tetapi
juga harus berakar pada kebiasaan baik yang dilakukan secara berkelanjutan (Ibrahim et al.,
2017). Moral Narrative Theory mengungkapkan bagaimana narasi moral dapat digunakan
untuk membangun karakter siswa melalui cerita yang memberikan pelajaran tentang nilai-
nilai kebaikan yang relevan dengan kehidupan mereka (Goraya et al., 2025). Ajaran Aisyah
RA yang mengajarkan konsistensi dalam amal dapat menjadi landasan untuk pendidikan
karakter yang terintegrasi dengan pengalaman hidup, yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan menghargai moralitas dalam konteks sosial mereka.

Meskipun temuan ini memperkuat berbagai teori pendidikan yang relevan, terdapat
perbedaan dengan penelitian terdahulu yang cenderung lebih banyak berfokus pada aspek
naratif dan teologis dari kontribusi Aisyah RA, sementara aspek pedagogisnya sering Kkali
terabaikan. Penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Hamisan &
Khosim, 2025) lebih banyak menekankan pada posisi Aisyah RA sebagai perawi hadis,
namun jarang mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh prinsip-prinsip pedagogis yang
beliau ajarkan dalam konteks pendidikan modern. Dengan demikian, temuan ini memberikan
perspektif baru dalam memahami kontribusi Aisyah RA, dengan menekankan pendidikan
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berbasis dialog dan moralitas, yang sangat relevan dalam menjawab tantangan pendidikan
saat ini yang mendorong pendidikan inklusif, kesetaraan gender, dan karakter siswa.

Dari segi praktis, temuan ini menawarkan implikasi besar bagi pengembangan
kurikulum pendidikan Islam yang lebih inklusif dan berkeadilan. Pendidikan yang
mengutamakan kesetaraan gender dan pendidikan berbasis moralitas, sebagaimana diajarkan
Aisyah RA, dapat menjadi model untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan
tanpa diskriminasi. Ini relevan dengan pendidikan kontemporer yang Kkini semakin
menekankan pada pendidikan berbasis karakter dan pengembangan moral, selain pencapaian
akademik. Teori pendidikan karakter global dapat diintegrasikan dengan pendidikan Islam
berbasis nilai moral yang ditekankan Aisyah RA untuk membentuk karakter siswa yang lebih
matang, baik secara akademis maupun sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kontribusi Aisyah RA dalam pedagogi Islam,
dengan fokus pada kesetaraan gender, moralitas, dan pendidikan berbasis dialog. Temuan
utama penelitian menunjukkan bahwa Aisyah RA tidak hanya berperan sebagai perawi hadis
yang meriwayatkan lebih dari 2.210 hadis, tetapi juga memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan nilai moral, kesetaraan gender, dan metode pengajaran berbasis dialog.
Ajaran yang disampaikan oleh Aisyah RA, seperti pentingnya konsistensi amal, keterbukaan,
dan kejujuran, sangat relevan dalam membangun sistem pendidikan Islam yang lebih inklusif,
berkeadilan, dan berlandaskan pada nilai-nilai moral yang kuat. Kontribusi ini menegaskan
bahwa pedagogi Islam yang dikembangkan oleh Aisyah RA sangat penting untuk dijadikan
model dalam menghadapi tantangan pendidikan modern, khususnya dalam menciptakan
pendidikan yang mengutamakan kesetaraan dan pengembangan karakter siswa.

Implikasi temuan penelitian ini cukup luas. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
kerangka pedagogi Islam dengan mengintegrasikan nilai kesetaraan gender, pendidikan
berbasis dialog, dan moralitas dalam pendidikan Islam modern. Pendekatan ini menawarkan
perspektif baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Secara prakiis,
temuan ini mendorong penyusunan kebijakan pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap
tantangan kesetaraan gender, terutama dalam memberikan kesempatan yang setara bagi laki-
laki dan perempuan dalam pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan dasar
untuk menciptakan pendidikan berbasis nilai yang lebih menekankan pada proses
pembelajaran yang berkelanjutan. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Penelitian ini sepenuhnya berbasis pada studi pustaka dan tidak
melibatkan analisis empiris di lapangan, yang tentunya dapat memperkaya temuan-temuan
yang ada. Selain itu, penelitian ini belum menguraikan perbandingan komprehensif dengan
tokoh perempuan lain dalam sejarah Islam, maupun tokoh perempuan kontemporer yang
memiliki kontribusi serupa dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris, seperti wawancara, studi kasus, atau
survei di lembaga pendidikan, untuk mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai pedagogis
Aisyah RA diterapkan dalam praktik pendidikan kontemporer. Selain itu, kajian komparatif
dengan tokoh perempuan lainnya dalam sejarah Islam maupun tokoh perempuan kontemporer
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seperti Malala Yousafzai dapat memperluas pemahaman tentang peran perempuan dalam
pendidikan Islam.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya literatur
pendidikan Islam dengan memperkenalkan pedagogi Islam berbasis kesetaraan gender dan
moralitas yang diajarkan oleh Aisyah RA, serta memperkuat pengakuan terhadap peran
perempuan dalam sejarah intelektual Islam.
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